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Suhendra
Abstrak

Dalam SIA Penerimaan dan Pengeluaran Kas diperlakiamya prosedur
yang efektif dan efisien sehingga peneliti dalamgtiéan ini mengambil rumusan
masalah “Bagaimana Perancangan dan ImplementasnSitmformasi Akuntansi
Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada Business QdiNeMalang”. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah: Untuk mengasiglimplementasi dan membuat
perancangan sistem informasi akuntansi penerimaarpengeluaran kas Business
Centre UIN Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptiflitatif dan jenis
penelitian studi kasus. Adapun teknik pengumpuktia gang dipakai adalah metode
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalamlianani dengan mencatat data
hasil wawancara dan dokumentasi , mengorganisasi&ia) memilah — milah untuk
menjawab rumusan masalah kemudian mencari dan nud@aenmakna yang terkait
dengan rumusan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informddgintansi Penerimaan
dan Pengeluaran Kas yang diterapBaaness Centre UIN Malang belum efektif dan
memadai. Hal ini terlihat dari tidak adanya pem&ahfungsi Akuntansi, Penerimaan
Kas, dan Pengeluaran Kas sehingga akan memunkatlaarya kecurangan.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penerimdan Pengeluaran Kas.

PENDAHULAN

Sistem informasi akuntansi merupakan salah sats ggstem yang diperlukan
oleh perusahaan dalam menangani kegiatan operhsisebari-hari untuk
menghasilkan informasi — informasi akuntansi ydipgrlukan oleh manajemen dan



pihak-pihak yang terkait lainnya sehubungan dengamgambilan keputusan dan
kebijakan — kebijakan lainnya. Sistem akuntansigybaik dapat membantu pihak
manajemen (intern) dan pihak luar (ekstern) yamdiriedari para investor, pihak
bank, kreditur, instansi pemerintah dalam memphrdlerbagai informasi yang
benar, baik dan dapat dipercaya (Titi Widyaning201,3)

Dalam sistem informasi akuntansi penerimaan dangglearan kas
diperlukan adanya prosedur yang efektif dan efesijang nantinya akan sesuai
dengan kebijakan manajemen yang telah ditetapkanerffnaan dan Pengeluaran
Kas yang dilakukan diluar prosedur yang telah ditiean, akan memungkinkan
terjadinya penyelewengan seperti pencurian. Sehinggmakin baik prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan gdleaas, maka akan semakin
dapat dipercaya besarnya akun kas yang dilapogada perusahaan terseut.
Disamping itu, dengan penerapan prosedur pengelokas yang baik maka
kemungkinan tingkat penyelewengan dan penggelapanakan mudah ditelusuri,
apalagi masalah pengeluaran kas, merupakan rhagaiey paling rawan resiko
hilangnya paling tinggi (lin Parlina Sari, 2014)

Masalah penerimaan dan pengeluaran kas menjadatspegting karena kas
merupakan aktiva paling lancar dan paling aktifadingkan dengan aktiva lainnya
yang dimiliki oleh perusahaan baik bersifat orisntaba maupun nirlaba. Hampir
setiap transaksi perusahaan akhirnya akan mempdngkas, baik penerimaan
maupun pengeluaran kas. Kas merupakan hal pentafandperusahaan dan kas
merupakan objek yang sangat mudah diselewengkamgingat sifatnya yang
merupakan aktiva paling bernilai, bentuknya yangilkelapat dipindah tangankan
dengan cepat serta diperlukan oleh setiap oraragaBya kas diselewengkan pada
saat terjadinya siklus transaksi kas. Berkaitangdenhal tersebut, maka suatu
perusahaan dituntut untuk membuat suatu kebijaB@tem Penerimaan dan
Pengeluaran Kas yang baik.

Dalam suatu perusahaan apabila sistem informasitaksi tidak baik akan
menimbulkan suatu gejala yang merugikan. Oleh lkarén, diperlukan suatu
pengendalian internal yang memadai. Untuk mencgrtgdengendalian internal yang
memadai diperlukan suatu sistem informasi akuntgasg baik. Sistem Informasi
Akuntansi ini merupakan keseluruhan prosedur danikeyang diperlukan untuk
mengumpulkan data dan mengolahnya sehingga menjadmasi yang diperlukan
sebagai alat bantu pimpinan perusahaan dalam nkalalpengawasan kerja

Berdasarkan pertimbangan di atas penulis bermaksudk mengadakan
penelitian mengenai sistem informasi akuntansi per@@an dan pengeluaran kas,
penelitian ini mengambil judul “ANALISIS DAN PERANENGAN SISTEM



INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KASPADA
BUSINESS CENTER UIN MALANG”

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Wijayanto dalam Mardi (2011:4), Sistdmformasi Akuntansi
adalah susunan berbagai dokumen , alat komunilaasga pelaksana, dan berbagi
laporan yang didesain mentransformasikan data kmuenmenjadi informasi
keuangan.

Menurut Krismiaji (2002: 4 -53istem akuntansi adalah sebuah sistem yang
memproses data dan transaksi guna menghasilkamia$o yang bermanfaat untuk
merencanakan, mengendalikan, dan mengoprasikan is.bisbintuk dapat
menghasilkan informasi yang diperlukan oleh paranlpeat keputusan, sistem
informasi akuntansi harus melaksanakan tugas -s tsgjaagai berikut:

1. mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasnokiadredalam sistem
2. memproses data transaksi
3. menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang
4. menghasilkan informasi yang diperlukan dengan mesgw laporan, atau
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendira dgng tersimpan
dikomputer
5. mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sgdnimgformasi yang
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.
Meneurut Muhammad Fakhri Husein(2004:5), tujuan datiap sistem informasi
akuntansi adalah menyediakan informasi akuntargilierbagai pemakai/pengguna.
Pemakai ini munkin dari internal seperti manajetauadari eksternal seperti
pelanggan.

menurut Mardi (2011:4), terdapat tiga tujuaA,Sebagai berikut:

1. Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan aston@ng
diberikan kepada seseorang.

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakn baharg ymrharga bagi
pengambilan keputusan manajemen, sistem informasiyetdiakan
informasi guna mendukung setiap keputusan yang udiawleh
pimpinan sesuai dengan pertanggungjawaban yartgokemn.

3. Sistem informasi diperlukan untuk mendukukung kedaian
operasional perusahaan sehari-hari. Sistem informmesyediakan



informasi bagi setiap satuan tugas dalam berbayal Imanajemen,
sehingga mereka dapat lebih produkrif.
Menurut James A. Hall (2001:197) prosedur penenmkas sebagai berikut:

1. Penerimaan Dokumen
Cek dan informasi keuangan pendukung lainnya (naekening pelanggan,
nama pekanggan, nilai cek, dan sebagainya) terspdda saat bukti
pembayaran diterima pada ruang penerimaan dokudier@na dokumen-
dokumen tersebut diilah-pilah. cek dikirimkan kesikapada departemen
penerimaan tunai/kas, dan bukti pembayaran dikeumkie departemen
piutang.

2. Kasir
Cek diterima oleh kasir dan di catat pada jurnalepenaan tunai’kas dan
langsung disetorkan ke bank.

3. Bagian piuang
Bukti pembayaran yang diterima oleh departemenapgitdigunakan untuk
mengurangi saldo rekening pelanggan sebesar eilabpyaran.

4. Departemen penerimaan kas dan piutang
Departemen penerimaan kas dan piutang mengirimikgkasan informasi
tersebut ke departemen buku besar umum. Inform&sdcakkan dan
digunakan untuk memperbarui rekening kontrol pigtdan rekening kas.

METODE

Jenisdan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuafid¢éngan menggunakan metode
deskriptif. Menurut Kirk dan Miller (1986:9) dalamoleong (Edisi Revisi,4)
pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalamx pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung dari pengamatannpadlasia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya
Subjek pendlitian

Subjek penelitian sebagai informan, yang artinygryang pada latar penelitian
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi temtdtuasi dan kondisi latar penelitian.
Informan dalam penelitian injaitu ibu Luluk Arofah selaku kepela bagian dari
Business centre.



Data dan Sumber Data
Berdasarkan sumber pengambilannya, data dapat alaed menjadi
(Hasan:2002:82):
A. Data primer
yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsudlilapangan oleh
penelitian. Dalam penelitian ini data primer dgdeh langsung dilokasi yang
berupa wawancara dengan pimpinan Business CenlteMalang.
B. Data sekunder
yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan olelmepg dari sumber-sumber
yang ada. Data sekunder ini biasanya berupa lappemerimaan dan
pengeluaran kas, struktur organisasi Business €eititeMalang dll.
M etode Pengumpulan Data
Menurut Hasan (2002:83), pengumpulan data adadsitatatan peristiwa-
peristiwva atau hal-hal atau keterangan-keterangan &arakteristik-karakteristik
sebagian atau seluruh elemen populasi yang akarum@ery atau mendukung
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan beberegbaik pengumpulan data, yaitu
sebagai berikut:
a. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti mengambil data langgulokasi penelitian yang
beralamatkan di JI. Gajayana 50 A Malang.
b. Wawancara (Interview)
Sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk rasstgh informasi dari
terwawancara. Interview digunakan oleh penelitiuknmenilai keadaan
seseorang, misalnya untuk mencari data tentanghtaratar belakang murid,
orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadapuate. (Arikunto,
2002:123). Sedangkan wawancara dalam penelitiandigjukan kepada
pimpinan Business Center, dalam wawancara ini améan untuk mengetahui
apakah di Business Center tersebut sudah ada SIA.
c. Dokumentasi
Menurut Arikunto (2002: 206), dokumentasi adalahtade yang dipakai
untuk mencari data mengenai hal-hal atau varialaglgyberupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, agenda dan lain sebgg Keuntungan
menggunakan dokumentasi adalah biaya relatif muvaktu dan tenaga lebih
efisien. Data-data yang dikumpulkan dengan teknokudhen cenderung
merupakan data sekunder.



Analisisdata
analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah analisis deskriptif.
Dengan langkah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkatatemgambaran
aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas yangdadausiness
Center UIN Malang melalui wawancara dan observasigsung
dilapangan. 2. Mengedentifikasi masalah yang addudiness Center
tersebut serta menganalisis kebutuhan sistem, nigjapd&omponen-
komponen yang terkait dengan sistem yang akan airan 3.
Membuat rancangan SIA penerimaan dan pengeluarans&auai
kebutuhan yang diperlukan oleh Business Center Wiidlang
berdasarkan kondisi yang ada dilapangan. 4. Mekdoeri
rekomendasi atas implementasi perancangan sistegtgéah dibuat
yang cocok untuk diterapkan pada Business CentdrMHlang yang
terkait dengan SIA penerimaan dan pengeluaran kas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil rapat anggota tahunan (RAT) ispé&egawai Republik
Indonesia (KPRI) UIN Malang pada tanggal 28 Pehr2@®4, pengurus KPRI UIN
Malang periode 2004-2007 antara lain diamanatkatukupengembangan usaha
koperasi, yang antara lain mengembangkan toko KgdRingga menjadi maju
dengan menjadi unit usaha bisnis yang mapan, halitindak lanjuti oleh Rapar
Pengurus Koperasi dengan pimpinan Universitas padggal 26 Maret 2004yang
menetapkan penggunaan bangunan di depan kampustookuKPRI.

Sebagai tindak lanjut maka pada tanggal 14 ApD4 didirikan sebuah
usaha yang bergerak di bidang usaha dan perdaggaggrdinamaBusiness Center
UIN Malang dan telah diresmikan oleh Prof.DR. H.d@oAzizy selaku DIRJEN
BINBAGA DEPAG, dan dikelola oleh KPRI UIN Malang lsgi bentuk
pengembangan opersi dan laboratorium manajemensaatgni dikembangkan oleh
Universitas.

Didirikannya usahaBusiness Center ini diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan anggota sebagaimana visi yang dieadaikopersi Pegawai Repulik
Indonesia UIN Malang. Amanat RAT adalah: mengemkangtook KPRI UIN
Malang menjadi Business Center UIN Malang yangumg$i selain sebagai saran
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota juga rgsfusebagai laboratorium



manajemen yang dikembangkan UIN Malang, serta umeknberikan pelayanan
kepada anggota KPRI UIN Malang.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pentitlapat fakta bahwa Business
Center dalam melakukan pencatatan semua transakeaguk laporan kuangan
sudah menggunakan program computer. Sumber peraerikes di Business Center
berasal dari:
1. Penerimaan kas yang berasal dari penjualan tunai
2. Penerimaan kas yang berasal dari pendapatan sewmttgang terdiri
dari sewa tempat Bank BTN, sewa tempat warung@@sDOVA dll.
Ada berbagai macam transaksi yang menyebabkan &ssirCenter harus
mengeluarkan kas sebagai berikut:
1. Pembelian Kredit
a. bagian persediaan mengorder barang kepada supplayer
barang diterima oleh bagian gudang
bagian keuangan menerima faktur pembelian semettaraupplayer
pada saat jatuh tempo bagian keuangan menerimair fadli dari
supplayer
e. bagian keuangan mengeluarkan kas untuk membaybhateagprsebut.
2. Pembelian tunai
a. bagian keuangan mengorder barang kepada supplayer
b. barang diterima oleh bagian gudang
c. bagian keuangan menerima faktur pembelian darilayep
d. bagian keuangan mengeluarkan kas untuk membayaandgaang di
order.
2. Pembelian barang konsinyasi
a. Supplayer datang ke BC untuk menawarkan barang
b. Bagian keuangan menerima faktur pembelian
c. Supplayer datang ke BC untuk mengecek barangnya
d. Bagian keuangan mencocokkan barang yang sudaldikgan program
yang sudah ada
e. Jika barang yang laku sesuai dengan catatan yasgkntlam program
yang sudah ada maka bagian keuangan membayar siesiggn barang
yang sudah laku dan sisanya dikembalikan ke supplay
Kendala yang ada di BC UIN Malang 1. Kendala yaegng dialami
selama pencatatan berlangsung adalah adanya satisila pendapatan
penjualan di kasir dengan yang ada di komputer)($ilbiasanya terjadi
ketika listrik mati yang mengakibatkan komputerakidbisa digunakan,

aoo



atau karena adanya pembulatan. 2. Kendala yangigseterjadi

hubungannya dengan penilaian adalah terkadang peardaerbedaan
antara jumlah barang yang ada di STI dengan jumilajang ada di toko
maupun di gudang.

Berdasarkamnalisis di atas maka ada hal yang harus ditemfamhBC UIN
Malang yaitu mengenai struktur organisasntuk memanimilasi terjadinnya
kecurangan dalam struktur organisasi dalam satiabdglak boleh menduduki dua
fungsi/ wewenang.Business Centre UIN Malang memiliki struktur organisasi yang
sesuai dengan kebutuhan BC. Dalam struktur orgsindapat digambarkan garis
wewenang, pembagian tugas dan tanggung jawab bak#&an dan kewajiban
sehingga setiap orang mengetahui apa kedudukatunyasnya, fungsinya kepada
siapa dia harus bertanggung jawab. Tetapi dalamktstr organisasi perlu
ditambahkan bagian akuntansi yang bertugas menlbpatan keuangan, karena
pada struktur organisasi yang ada antara tugas n&lrasi keuangan sebagai
menerima, dan menyimpan keuangan dan bukti-buktegp@aan dan pengeluaran
kas harus merangkap menjadi bagian akuntansi yargshmembuat laporan
keuangan sehingga memungkinkan terjadinya kecunanga

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkada bab — bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Sumber penerimaan kas di Business Center berasal da
a. Penerimaan kas yang berasal dari penjualan tunai
b. Penerimaan kas yang berasal dari pendapatan seywattgang terdiri
dari sewa tempat Bank BTN, sewa tempat warung Ga&8RDOVA
dil.
2. Prosedur penerimaan kas pada Business Centre UlMnljlaadalah
sebagai berikut:
Bagian Kasir
a. Bagian ini bertanggung jawab untuk menscan setejany
yang dibeli oleh konsumen dan menerima uang yagydra
oleh konsumen
b. Bagian ini juga bertanggung jawab untuk membuaataat
hasil penjualan setiap hatri.



Bagian keuangan

a. Bagian ini bertanggung jawab untuk menerima uanggya
disetor oleh kasir setiap hari dari hasil penjualan

b. Bagian ini juga bertanggung jawab untuk mencocokkamng
yang di setor oleh kasir dengan hasil penjualarg yandapat
dalam computer.

c. Bagian ini juga bertanggung jawab untuk membuabriap
keuangan.

3. Ada berbagai macam transaksi yang menyebabkan &ss{Denter harus
mengeluarkan kas sebagai berikut:
a. Pembelian Kredit

1.
2.
3.

4.

bagian persediaan mengorder barang kepada supplayer
barang diterima oleh bagian gudang

bagian keuangan menerima faktur pembelian semerdara
supplayer

pada saat jatuh tempo bagian keuangan menerimar fagli dari
supplayer

bagian keuangan mengeluarkan kas untuk membaydnatag
tersebut.

b. Pembelian tunai

1.
2.
3.
4.

bagian persediaan mengorder barang kepada supplayer
barang diterima oleh bagian gudang

bagian keuangan menerima faktur pembelian darilayep
bagian keuangan mengeluarkan kas untuk membayandgang
di order.

c. Pembelian barang konsinyasi

Wb

Supplayer datng ke BC untuk menawarkan barang

Bagian keuangan menerima faktur pembelian

Supplayer datang ke BC untuk mengecek barangnya

Bagian keuangan mencocokkan barang yang sudahdekgan
program yang sudah ada

Jika barang yang laku sesuai dengan catatan yasgkmtalam
program yang sudah ada maka bagian keuangan memndssyai
dengan barang yang sudah laku dan sisanya dikdwabake
supplayer.

1. Prosedur Sistem Pengeluaran Kas di Busibess Qghtréalang
a. Bagian persedian



Bertanggung jawab untuk mengorder barang ke sup!|&gtelah
mengorder barang kemudian mendapatkan barang ftdar
pembelian rangkap 1
b. Bagian keuangan
Bertanggung jawab untuk membayar ke suplayer sedergan
jumlah barang yang di order.
2. Penerapan Prosedur Penerimaan dan Penegeluarain Bizsiness Centre
UIN Malang
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeiuayang
diterapkan Business Centre IN Malang belum efekaih memadai. Hal
ini terlihat dari tidak adanya pemisahaan fungsigagatan, penerimaan
kas, dan pengeluaran kas sehingga akan memunkird@denya
kecurangan.

Saran

1. Bagi Pengawas KPRI
Perlu kiranya untuk melakukan pengawasan yang |ég@tat pada
swalayan BC UIN Malang, agar masalah seperti hiigagbarang
dagangan dapat dimnimalisir sehingga swalayan todelyak mengalami
kerugian.

2. Bagi Manajer BC
Keberadaan sistem tegnologi informasi (STI) selamaangat membantu
dan mempermudah proses pencatatan dan penilaigedmpan barang
dagangan di BC UIN Malang, namun akan lebih b&i& kedepannya BC
UIN Malang lebih mengoptimalkan penegendalian makrya dengan
adanya pemisahan fungsi pencatatan, penerimagpetgeluaran kas.
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